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ABSTRACT 
One of the problems encountered by teachers in learning mathematics is that many students have difficulty 
solving multiplication problems, including multiplication of fractions. In addition, the teachers also admitted 
that they experienced many difficulties in teaching multiplication material, especially multiplication of 
fractions. The main objective in implementing this activity is to improve the ability of teachers in mastering 
mathematics teaching materials by utilizing the role of technology in learning mathematics by using 
Algebrator Software which in the end is expected to increase students' abilities and interest in learning 
mathematics. This activity was carried out in the form of a workshop with material on algebrator software. 
This activity involved 25 participants who are teachers at the al Firdaus Gintungkerta foundation in Karawang 
Regency. From the independent assignments given to the participants, around 90% of the activity participants 
were able to smoothly solve problems using the Algebrator software application on their smartphone. The 
response of the workshop participants to the material provided was very good, as seen from the enthusiasm of 
the participants in asking questions or problems and responding or providing responses when given questions 
or problems. Mentoring is carried out once after 3 weeks of the workshop activities being completed. 
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ABSTRAK 

Permasalahan yang ditemui oleh para guru dalam pembelajaran matematika ini salah satunya adalah 
banyak siswa yang menemui kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal perkalian, termasuk perkalian pecahan. 
Selain itu, para guru juga mengaku merasakan banyak menemui kesulitan dalam mengajarkan materi 
perkalian terutama perkalian pada pecahan. Tujuan Utama dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan para guru dalam penguasaan materi ajar matematika dengan memanfaatkan 
peran teknologi dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan Software Algebrator  yang mana 
pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan serta minat siswa dalam belajar matematika. 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk workshop dengan materi tentang software algebrator. Kegiatan ini 
melibatkan 25 peserta yang merupakan guru di yayasan al Firdaus Gintungkerta yang berada di Kabupaten 
Karawang. Dari pemberian tugas mandiri yang diberikan kepada peserta, sekitar 90% peserta kegiatan 
dengan lancar dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan aplikasi software Algebrator di smartphone. 
Respon para peserta workshop terhadap materi yang diberikan sangat baik, terlihat dari antusiasme para 
peserta dalam mengajukan pertanyaan atau permasalahan serta menanggapi atau memberikan tanggapan 
saat diberikan pertanyaan atau permasalahan. Pendampingan dilakukan sekali setelah 3 minggu kegiatan 
workshop selesai dilaksanakan.  

Kata Kunci: Workshop, Matematika Sekolah Dasar, Software Algebrator 
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PENDAHULUAN 

 Salah satu mata pelajaran yang diberikan pada semua jenjang pendidikan dari 

dasar hingga perguruan tinggi adalah matematika (Ernawati & Safitri, 2018; Pebriana, 

2017). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari dari dasar 

karena penguasaan matematika dasar akan membuat siswa terbantu dalam belajar 

matematika di jenjang yang lebih tinggi (Karim, 2011; Mursalin, 2016) Selain itu,  

pembelajaran matematika sendiri selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

melibatkan operasi hitung diantaranya operasi penjumlahan, operasi pengurangan, 

operasi perkalian serta operasi pembagian (Pebriana, 2017; Untari & Rini, 2013). Atas 

dasar tersebut, membimbing atau mengajarkan matematika pada siswa tingkat sekolah 

dasar merupakan hal yang sangat penting bagi guru dalam membangun atau membentuk 

pondasi kesuksesan dalam belajar matematika (Untari & Rini, 2013).  

 Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa matematika merupakan 

salah satu permasalahan yang sangat penting untuk dicari solusinya karena menurut 

pendapat beberapa guru bahwa matematika susah untuk diajarkan pada siswa, terutama 

ketika melihat kemampuan para siswa yang masih masuk kategori rendah dalam 

menyelesaikan masalah dalam matematika (Karim, 2011; Pranata, 2016). Dalam 

menunjang kemampuan atau keterampilan siswa dalam menguasai materi matematika 

serta melakukan pemecahan masalah, diperlukan pemahaman konsep yang baik, yang 

sangat penting dimiliki oleh siswa (Geary et al., 2004; Karim, 2011; Noraini Idris & Latha 

Maheswari Narayanan, 2011; Tambychik & Meerah, 2010). Materi yang paling mendasar 

yang harus dikuasai siswa dalam belajar matematika adalah materi tentang perkalian. 

Apa yang bisa dilakukan oleh guru sehingga siswa sekolah dasar mahir dalam melakukan 

operasi perkalian? Menurut Faznur et al. (2020)yang bisa dilakukan oleh guru salah 

satunya yaitu mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan kita sehari-

hari misalnya dengan menggunakan soal cerita. Akan tetapi, akibat keadaan dan kondisi 

saat ini yang masih berada dalam masa pandemi yang memaksa dan mengharuskan 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring membuat para siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami soal cerita terutama soal cerita yang berkaitan dengan 

perkalian dikarenakan tidak adanya interaksi secara langsung antara guru dan peserta 

didik ketika pembelajaran sedang berlangsung (Faznur et al., 2020). 

 Dari hasil observasi yang dilakukan ke lapangan, diperoleh informasi bahwa di 

masa pandemi ini, sistem pembelajaran yang diberlakukan di SDIT Al firdaus yaitu secara 

daring dan juga pembelajaran secara luring terbatas, yang mana permasalahan yang 

ditemui oleh para guru salah satunya adalah siswa banyak menemui kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal perkalian, baik perkalian biasa maupun perkalian pecahan. 

Selain itu, para guru juga mengaku merasakan banyak menemui kesulitan dalam 

mengajarkan materi perkalian terutama perkalian pada pecahan dan keadaan tersebut 

semakin diperberat dengan kurikulum tematik yang harus digunakan serta terbatasnya 

interaksi pembelajaran juga banyaknya pelajaran lain yang harus dipelajari dalam waktu 

yang terbatas. Padahal menurut (Ernawati & Safitri, 2018) keberhasilan suatu sistem 

pembelajaran, erat kaitannya dalam perencanaan dan perancangan proses pembelajaran 

dengan baik yang merupakan peran utama dari guru. Kepala SDIT Al Firdaus dalam 
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wawancara awal yang dilakukan menyatakan bahwa pihak sekolah sangat menyambut 

baik apabila para guru diberikan pelatihan dalam penyegaran materi ajar matematika 

terutama materi tentang perkalian khususnya di kelas rendah agar para guru bisa 

terbantu tugasnya dalam meningkatkan kemampuan anak dalam matematika. 

Berdasarkan penjelasan kepala sekolah tersebut, perlu dilakukannya pengembangan 

kemampuan guru untuk melakukan inovasi salah satunya dengan memaksimalkan peran 

teknologi karena teknologi bisa dijadikan bentuk variasi lain yang dapat meningkatkan 

minat dan kemampuan siswa (Novilanti & Suripah, 2021) dalam memahami konsep 

perkalian sehingga memudahkan dalam menyelesaikan masalah matematika meskipun 

pembelajaran dilaksanakan secara daring.  

 Berdasarkan analisis situasi tersebut, memanfaatkan peran teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran merupakan sebuah inovasi yang bisa digunakan. Salah satunya 

dengan menggunakan software algebrator dimana software tersebut bisa digunakan 

sebagai media atau alat bantu dalam belajar matematika yang diharapkan dapat 

memudahkan guru dalam mengajarkan materi matematika pada siswa yang pada 

akhirnya akan menarik serta meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. 

Umbara & Rahmawati (2018) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan algebrator, selain diberikan jawaban 

siswa juga diberikan langkah-langkah atau cara yang dibutuhkan agar sampai kepada 

solusi penyelesaian dari masalah yang hendak diselesaikan tersebut. Selain itu, (Petrina 

et al., 2021) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa kemampuan atau 

keterampilan siswa dalam menggunakan software algebrator mesti dikembangkan dalam 

menunjang pembelajaran matematika. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan permasalahan mitra yang telah dipaparkan di bagian pendahuluan 

bahwa muara dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dikhususkan pada penguasaan keterampilan 

guru dalam menggunakan teknologi untuk membantu para siswa meningkatkan 

kemampuan serta minatnya dalam belajar matematika. Berkaitan dengan hal tersebut, 

kegiatan ini diikuti oleh 25 orang guru yang mengajar di bawah yayasan Al Firdaus. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk workshop. Materi yang 

diberikan yaitu penjelasan mengenai penggunaan software Algebrator dalam 

menyelesaikan perkalian pada pecahan, mengunduh software Algebrator untuk 

melakukan instalasi di dalam perangkat smartphone masing-masing peserta workshop, 

penjelasan cara dan langkah-langkah dalam penggunaan software Algebrator, serta 

pemberian tugas mandiri. Terdapat 2 aspek yang dinilai atau dievaluasi dalam kegiatan 

ini yaitu aktivitas dari peserta pada saat kegiatan workshop berlangsung serta bagaimana 

tingkat penguasaan materi. Indikator untuk menilai keberhasilan aktivitas peserta 

workshop bisa dilihat dari kehadiran serta aktivitas apa saja yang dilakukan oleh peserta 

selama kegiatan workshop berlangsung. Kegiatan ini dikatakan berhasil apabila sasaran 

yang hadir tidak kurang dari 85% dan peserta tersebut mengikuti kegiatan secara penuh 

hingga kegiatan workshop selesai. Indikator keberhasilan untuk tingkat penguasaan 



246 J-Abdipamas, Vol. 5, No. 2 Oktober, 2021 
 

materi dapat dilihat dari Tugas mandiri yang diberikan pada peserta. Pasca 

dilaksanakannya kegiatan workshop, dilaksanakan pendampingan yang bertujuan untuk 

melihat bagaimana guru mengimplementasikan apa yang didapatkan selama mengikuti 

kegiatan workshop. Pendampingan tersebut dilakukan sebanyak 1 kali yaitu 3 minggu 

sesudah kegiatan worksop selesai dilakukan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tema workshop penyegaran materi ajar 

matematika Sekolah dasar bagi guru di sdit alfirdaus serta materi tentang software 

algebrator ini melibatkan 25 peserta yang merupakan guru di yayasan al Firdaus 

Gintungkerta yang berada di Kabupaten Karawang. Rangkaian dalam kegiatan workshop  

ini diawali dengan penjelasan mengenai penggunaan software Algebrator dalam 

menyelesaikan perkalian pada pecahan oleh narasumber, mengunduh software 

Algebrator untuk melakukan instalasi di dalam perangkat smartphone masing-masing 

peserta workshop, penjelasan cara dan langkah-langkah dalam penggunaan software 

Algebrator, serta pemberian tugas mandiri. Berikut rangkaian kegiatan dalam kegiatan 

workshop tersebut: 

1. Pemateri memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai apa itu software 

Algebrator, serta kegunaan software tersebeut pada telepon seluler. 

2. Download aplikasi/software Algebrator pada playstore. Para peserta diberikan 

arahan untuk melakukan instalasi software Algebrator di smartphone masing-masing.  

3. Langkah-langkah Penggunaan Software Algebrator dalam Smartphone 

a. Buka software Algebrator di HandPhone atau Smartphone 

b. Klik tombol  yang ada pada tampilan Algebrator, kemudian isikan angkanya, 

contoh: kita akan mencari hasil kali dari bilangan pecahan 
4

3
×

2

7
 

c. Setelah itu akan muncul hasilnya 

d. Untuk penjelasan tiap langkahnya, silahkan klik pada jawaban. 

 Dari pemberian tugas mandiri yang diberikan kepada peserta, sekitar 90% peserta 

dengan lancar dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pemateri yaitu 

menyelesaikan soal dengan menggunakan aplikasi software Algebrator di smartphone  

mereka masing-masing, sedangkan sisanya terkendala karena lupa langkah-langkah 

penggunaannya. Respon para peserta workshop terhadap materi yang diberikan sangat 

baik, terlihat dari antusiasme para peserta dalam mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan serta memberikan atau memberikan tanggapan saat diberikan pertanyaan 

atau permasalahan. Dari Angket mengenai pelaksanaan kegiatan workshop yang 

diedarkan pun didapatkan respon yang positif dan lebih dari 75% peserta mengharapkan 

diadakannya kegiatan-kegiatan lanjutan setelah kegiatan ini. Pendampingan dilakukan 1 

kali setelah 3 minggu kegiatan workshop selesai dilaksanakan. Pada saat pendampingan, 

pemateri hadir ke sekolah didampingi oleh kepala sekolah yang membuat para guru yang 

menjadi peserta kegiatan workshop lebih semangat dan antusias serta lebih banyak 

melakukan diskusi dengan pemateri terkait hal-hal atau permasalahan yang ditemui saat 

mengajar. Misalnya, bagaimana cara atau konsep lain dalam mencari hasil kali beberapa 
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bilangan karena kebanyakan siswa seringkali lupa langkah-langkah dalam mengalikan 

beberapa bilangan apabila menggunakan cara perkalian yang bersusun ke bawah.  

4. Refleksi Hasil Pelatihan 

 Dari hasil angket yang telah disebar, secara keseluruhan pelatihan ini dinilai 

sangat baik oleh peserta dan materi yang diberikan sangat membantu mencerahkan 

para peserta dalam meng-upgrade ilmu pengetahuan yang dimilikinya dan 

narasumber/pemateri dinilai sangat bagus penyampaiannya. 

5. Foto-foto kegiatan 

Gambar 2. Foto-foto kegiatan 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu 

meningkatnya kemampuan para guru dalam penguasaan materi ajar matematika dengan 

memanfaatkan peran teknologi dalam pembelajaran matematika di SDIT Al Firdaus yang 

mana pada akhirnya dapat meningkatkan juga kemampuan serta minat siswa dalam 

belajar matematika. Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berbentuk workshop ini 

memberikan kontribusi yang positif dalam upaya peningkatan mutu layanan dan kualitas 

pendidikan di Indonesia, terutama dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

diantaranya yaitu : 1). Para guru yang menjadi peserta dalam kegiatan workshop  ini 

memperoleh wawasan dan pengetahuan baru yang mana dapat digunakan sebagai 

penyelesaian masalah di masa depan apabila menemui permasalahan-permasalahan 

dalam pembelajaran matematika khususnya dalam permasalahan materi ajar di sekolah 

dasar. 2). Setelah mengikuti pendampingan di dalam kelas, guru dapat langsung 

memberikan solusi penyelesaian masalah pada siswa karena meningkatnya kemampuan 

guru dalam menguasai materi ajar dan penguasaan software Algebrator yang dapat 

memudahkan guru dan siswa dalam mempelajari sebuah materi serta didampingi oleh 

pemateri/narasumber secara langsung. 3) Kegiatan ini dinilai sangat berguna serta 

dibutuhkan oleh para guru sekolah dasar sehingga para guru mengharapkan agar 

kegiatan seperti ini bisa dilaksanakan kembali secara berkesinambungan dan 

berkelanjutan dengan durasi waktu yang ditambah lagi. 4) Program ini sangat baik 

dilaksanakan dalam menjalin kerjasama antara pihak perguruan tinggi dengan 

masyarakat luas sebagai bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi sehingga masyarakat dapat 

merasakan kebermanfaatan dari peran kehadiran sebuah perguruan tinggi.  
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